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PENAFSIRAN FAKHRU AL-D IN AL-RAZI DAN THANTAWI
JAWHART TENTANG BANAN

A. Penafsiran Fakhru al-Din al-Razi
1. Biografi Singkat

Fakhr al-Din al-Razi bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin
Umar bin Husain al-Taimi al-Bakhri. Beliau dilahirkan di Rayy, Iran pada tahun
1149 M (544 H) dan meninggal pada tahun 1209 M di Hearat, Afghanistan.
Pertama kali al-Razi dididik oleh ayahnya, sosok yang dikagumi oleh masyarakat
Rayy. Kemudian ia juga menimba ilmu dari ulama-ulama besar yang lain.
Pengetahuan dan kecerdasannya menjadikannya ahli dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan, baik umum maupun agama, misalnya fisika, astronomi dan
kedokteran. Dalam bidang figih, beliau mengikuti mazhab Syafi’i dan merupakan
salah salah seorang yang konsisten mempertahankan gagasan yang dikembangkan
oleh madzhab asy ‘ariyah.

Dari berbagai petualangan yang dia buat, ia memiliki banyak pengetahuan
yang berbeda. Imam Dzahabl menjelaskan bahwa al-Razi merupakan seorang
pemimpin dalam ilmu kalam, tafsir, agliyah serta ilmu-ilmu bahasa.’ Ibn
Khallikan mengungkapkan bahwa al-R&zi sangat mahir dalam ilmu kalam yang

dipelajarinya dari Imam al-Haramain. Selain itu, ia menguasai dan hafal karya al-

'Tim Redaksi, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), jilid 1,
328.
*Muhammad Husein, Tafsir wa al-Mufassirun (tt: Maktabah Wahbah, 2003), Juz 1, 206.

31



32

Ghazali yaitu al-Mustasfa dalam bidang ushul figih. la menguasainya
sebagaimana ia menguasai ilmu filsafat dan kedokteran. la juga menulis tafsir al-
Qanun fi al-Thibb karya Ibnu Sina dengan karyanya: Syarh Kulliyat li al-Qanun.?

Al-Razi dikenal sebagai orang yang memiliki kecerdasan yang tajam dan
penalaran yang kuat dalam pembahasan terkait dengan ilmu kedokteran. Karyanya
dalam bidang kedokteran, diantaranya: Masa i/ al-Thibb, al-Jami’ al-Kabir fi al-
Thibb, al-Tasyrih al-Ra s ila al-Hilyah dan fi al-Nabdi.*

Al-Razi meninggal pada usia enam puluh tahun setelah merampungkan
kitabnya yang berjudul al- Mathalib al Aliyah. Dia menulis sekitar 100 karya tulis
dalam berbagai aspek pengetahuan yang berkembang pada masanya.’

Beberapa karya-karya Fakhru al-Din al-Razi yang terkenal sebagai
berikut:

a. Mafatih al-Ghaib.

b. Tafsir Surah Al-Fatihah dan Tafsir Surah Al-Bagarah.
c. Al-Mathalib al Aliyah minal-1Imi al-11ahi.

d. Asas at-Taqdis.

e. Al-Arba’in fi Ushdl ad-Din.

f.  Kitab Syarh Qism al-1l1ahiyat min al-Isyarah li Ibn Sina.
g. Lubab al-Isyarah.

h. Kitab Irsyad an-Nazhar ila Lathaif al-Asrar.

i. Kitab Managqib al-Imam Asy-Syafi i.

*Jalaluddin al-Suyuti, Tabagat al-Mufassirin (Fajalah: Taba’ah al-Hadarah al-‘ Arabiyyah,
1976), 115.

*Aswadi, Konsep Syifa Dalam Al-Quran (Balitbang Kementrian Agama RI, 2012), 31.

5Tim Redaksi, Ensiklopedi Islam, 328.
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2. ldentifikasi Tafsir
a. Gambaran Umum Tafsir Maféatih al-Ghaib

Tafsir Maféatih al-Ghaib terdiri dari 16 jilid. Tafsir ini menggunakan
metode al-Ra’yi dan ditulis dengan hati-hati serta memperhatikan kaidah-kaidah
tafsir yang ada, seperti asbabun nuzul dan munasabah ayat.®

Para Ulama berbeda pendapat mengenai penulisan tafsir al-Razi, apakah
tafsir tersebut ditulis oleh al-Razi dengan lengkap? Atau al-Razi tidak sempat
merampungkan penulisan tafsirnya? kemudian dilengkapi oleh Ulama lain?.
Namun, yang jelas tafsir al-Razi saat ini lengkap mulai juz satu sampai tiga puluh.

Menurut para ulama, al-Razi tidak melengkapi tafsir Mafatih al-Ghaib
dalam tulisannya. Salah satunya, Imam al-Dzahabi membahas hal ini secara
singkat dalam kitabnya al-Tafsir wa al-Mufassirun.

Al-Dzahabi mengatakan bahwa Tafsir Maféatih al-Ghaib tidak ditulis
secara utuh oleh al-Razi. Menurutnya, al-Razi baru menyelesaikan sampai tafsir
surah al-Anbiya. Kemudian dilanjutkan oleh seorang bernama Shihab al-Din al-
Khuwayni dan ternyata belum selesai dan dilanjutkan lagi oleh Najm al-Din. Hal
ini juga dibahas secara singkat dalam Kasyf al-Zhundn, dimana disebutkan bahwa
keduanya merupakan orang yang merampungkan tafsir Mafatih al-Ghaib. al-
Dzahab memberikan dalil atas pendapatnya tersebut, yaitu pada penafsiran surah

al-Wagqi’ah: 24.

®Muhammad Azhari, Konsep Pendidikan Sains Menurut al-Razi: Telaah Terhadap Kitab
Tafsir Mafatih Al-Ghaib, Jurnal limiyah Islam Futura, vol. 13 no. 1, 2013, 45.
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Penafsiran yang dimaksudkan adalah bahwa masalah pertama bersifat
mendasar, sebagaimana telah disebutkan Imam Fakhru al-Din al-Razi di beberapa
tempat, salah satunya tentang perkataan golongan mu’tazilah.

Pernyataan tersebut tertuang dalam tafsir al-Razi. Hal ini menunjukkan
indikasi kuat bahwa penulis bukanlah al-Razi, karna disebutkan sebagai orang
ketiga. Seolah-olah ada orang lain yang menulis dan mengutip pendapat al-Razi
tentang hal itu.

Namun, Ali al-lyazy membantah pendapat ini dalam kitabnya al-
Mufasssirn Hayatuhum wa Manahijuhum. Dikatakannya, kesimpulan yaitu al-
Razi tidak menyempurnakan tafsir adalah kesimpulan yang tidak didasarkan pada
pembacaan karya al-Razi secara menyeluruh. Karena ternyata ada juga bukti
bahwa al-Razi menyelesaikan tafsirnya secara lengkap. Seperti pernyataan
Abdurrahman:

Saya dapat memberikan contoh sebagaimana yang dikemukakan Fakhru
al-Din al-Razi ketika menafsirkan QS Al-Bagarah: 198, “Bukanlah suatu dosa
bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari
‘Arafah, berdzikirlah kepada Allah di Masy’aril Haram. Dan berdzikirlah
kepada-Nya sebagaimana Dia telah memberi petunjuk kepadamu; sekalipun
sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang-orang yang tahu.” Menurut al-
Razi, di antara mereka ada yang berpendapat bahwa yang dimaksudkannya ialah
hari raya kurban. Dan yang kelima adalah “al-masyhud” sebagaimana disebut
dalam Q.S al-Buruj: 3, “Demi yang menyaksikan dan yang disaksikan.” Nama-

nama tersebut telah kami jelaskan pada apa yang dimaksud. Abdurrahman
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merujuk kepada penafsiran ayat ini, ternyata al-Razi telah memenuhi apa yang
dijanjikan. Pernyataan ini dapat menghilangkan asumsi bahwa al-Razi tidak
menyelesaikan tafsirnya.

Tafsir tersebut mempunyai beberapa kelebihan, yaitu pembahasannya yang
menyeluruh dan luas. Dalam tafsir tersebut juga memuat banyak ilmu seperti
fikih, akhlak, kedokteran, teologi, dan kosmologi. terlalu luasnya pembahasan,
Abu Hayyan berkomentar “di dalamnya terdapat banyak hal kecuali tafsir itu
sendiri”.” Di sisi lain, pernyataan ini merupakan kritik terhadap al-Razi karna
luasnya pembahasan. Sehingga seolah-olah keluar dari pembahasan.

Kelebihan lainnya ialah al-Razi terlihat sangat mahir dalam hal berdebat
atau dialektika dengan kelompok-kelompok yang tidak sependapat dengannya.
Ketika ingin menyanggah pendapat lawan, ia lebih dahulu menyampaikan
pendapat lawan dengan lengkap, baru kemudian ia menyanggah dengan benar.
Misalnya, ketika ingin membantah pendapat Mu’tazilah tentang Al-Qur’an itu
makhluk, ia memberikan nalar dari Mu’tazilah secara rinci dan lengkap, baru
kemudian ia mengkritikinya secara menyeluruh.®

b. Metode Tafsir Mafatih al-Ghaib

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tafsir ini, al-Razi

menggunakan beberapa metode tafsir. Hal ini dapat dibuktikan dengan luasnya

argumentasi al-Razi dalam memaknai sebuah masalah. Dalam menafsirkan satu

"Nur Hamim, Studi Tentang Metode Tafsir dan Karakteristik Isi Kitab Tafsir Al-Kabir
Mafatih al-Ghaib Karya Fakhruddin Al-Razi, Qualita Ahsana, vol. 2 no. 1, 2000, 84.

®Nur Hamim, Studi Tentang Metode Tafsir dan Karakteristik Isi Kitab Tafsir Al-Kabir
Mafatih al-Ghaib Karya Fakhruddin Al-Razi, 83.
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ayat, al-Razi menjelaskan menggunakan metode yang berbeda-beda untuk
menjelaskan secara luas dan mendalam.

Tafsir ini menggunakan metode pendekatan tafsir Ra’yi (ljitihad). Hal ini
dapat terlihat melalui penafsiran dan argumentasi yang banyak digunakan
menggunakan dalil-dalil agliyah. Menurut para mufasir, al-Razi termasuk pendiri
tafsir bi al-ra’yi bersama dengan Zamakhsyari.’

Kitab ini menggunakan dua metode penafsiran yaitu tahlili dan mugaran.

c. Corak Tafsir Mafatih al-Ghaib

Dilihat dari corak penafsirannya, kitab tafsir ini menggunakan tiga corak,
sebagai berikut:

1) Corak tafsir ilmi, terlihat dari teori-teori ilmu pengetahuan yang
digunakan al-Razi untuk mendukung pendapatnya ketika
menafsirkan ayat-ayat kauniyah.

2) Corak tafsir falsafi, terlihat bahwa al-Razi sering
mengemukakan pendapat para filosof dan teolog serta
menggunakan metode filsafat dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an.

3) Menggunakan corak tafsir adabi, terlihat bahwa al-Razi banyak
menggunakan analisis linguistik dalam menjelaskan dan
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dari segi bahasa dan Qawaid

al-Lughahnya.

M. Hasbi as-Shiddigie, Pengantar llmu Alquran dan Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang,
1989), 205.
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d. Kondisi Sosial-Politik dan Pemikiran

Pada abad 11 Masehi, al-Razi hidup pada masa kemunduran tradisi
intelektual dan politik Islam. Muncul perselisihan diantara umat Islam, baik itu
perselisihan politik maupun yang bersifat teologis atau idelogis. Ditambah dengan
adanya hasutan dari luar yang mencoba mematahkan kekuatan Islam.

Serangan terus-menerus datang dari berbagai arah, yang melemahkan
kekuatan Islam baik dari segi kekuasaan maupun ilmu pengetahuan. Contohnya,
perang salib yang muncul dan berlangsung selama 2 abad berdampak besar di
daerah kekuasaan Islam. Pada masa tersebut mulai muncul perpecahan dinasti
yang mulai mendirikan kekuasaannya sendiri melalui panglimanya masing
masing, walaupun secara resmi kekuasaan masih atas nama dinasti Abbasiyyah.

Di saat situasi politik yang panas ini, beberapa dinasti Islam cenderung
berebut kekuasaan dan pengaruh. Syi’ah dan Ahlussunnah telah beberapa kali
terlibat dalam penentuan imamah™ dan memiliki pengaruh yang kuat terhadap
kerukunan umat beragama. Begitu juga dengan pertentangan teologis™? sangat
menonjol, Khususnya pada mazhab Mu’tazilah dan Ahlussunnah.*®

Mazhab juga sering dijadikan sebagai alat politik, dapat dikatakan bahwa
ketika sebuah dinasti'* memiliki kekuasaan tertinggi, dapat dipastikan ideologinya

menjadi ideologi mayoritas dan yang akan disingkirkan. Kondisi ini bersifat

Azibur Rahman, Sihir dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya al-Razi, Thesis tidak
diterbitkan (Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 2016), 26.

“Imamah merupakan suatu yang menjelaskan tentang kepemimpinan dalam Islam yang
bertugas menggantikan peran Nabi SAW. dalam memimpin setelah Nabi SAW. wafat.

“Teologis merupakan sebuah pemahaman yang dikaitkan dengan keyakinan bahwa Allah
tidak akan menelantarkan hamba-hamba-Nya yang berniat menjalankan perintah agama sebagai
bukti ketakwaan mereka.

BAzibur Rahman, Sihir dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya al-Razi, 27.

“Dinasti adalah sistem kekuasaan yang mengandalkan darah keturunan sebagai
pemimpin berikutnya.
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global, meski sebenarnya era Abbasiyah juga dikenal dengan keunggulan
penguasaan keilmuan Islam.*

Masyarakat Rayy selalu memiliki fanatik terhadap keyakinannya. Saat itu,
ada 3 madzhab yang mendominasi. Pertama, mazhab Hanafi sebagai kelompok
paling banyak, Kedua, Syi’ah, Ketiga, kelompok bermazhab Syafi’i sebagai
kelompok paling sedikit. Namun dalam perkembangannya, ketika pemimpin
mereka dari kelompok Syafi’i, mereka menjadi paling banyak dalam faham
Syaﬁ’i.16

Apalagi, kehidupan politik pada masa al-Razi sangat aman dan saling
bekerjasama. Mereka memiliki hubungan yang baik dengan para Ulama sunni,
sehingga dakwah al-Razi lumayan lancar saat itu. Keadaan intelektual pada masa
al-Razi dapat dikaitkan dengan fakta bahwa waktu dan tempat di mana al-Razi
hidup adalah masa ketika umat islam secara bertahap meninggalkan filsafat. Dapat
dilihat bahwa masa hidup al-Razi adalah setelah al-Ghazali. Mengingat al-
Ghazalt adalah seorang Ulama yang berpengaruh pada masa itu.!’” bukan hanya
persoalan-persoalan di atas yang menyebabkan merosotnya jiwa intelektual umat
Islam. Berakhirnya dinasti Abbasiyyah di tangan Tartar juga menyebabkan

terpuruknya kondisi intelektual dan politik umat Islam.*®

>Azibur Rahman, Sihir dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya al-Razi, 28.

®Azibur Rahman, Sihir dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya al-Razi, 28.

YSyafiq A Mughni, Dinamika Intelektual Islam: Pada Abad Kegelapan (Surabaya:
LPAM, 2002), 6.

'®Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Depok: Rajawali Pers, 2017), 80.
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Pada periode inilah al-Razi lahir sebagai seorang pembaharu yang
mencoba mengembalikan tradisi pemikiran rasional dan ilmiah di dalam Islam.*®
Beliau adalah salah satu Ulama terakhir yang pemikirannya mulai menggunakan

rasional dan ilmiah.

3. Penafsiran

Dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib, Imam Fakhru al-Din al-Razi, menjelaskan
bahwa dalam firman Allah Q.S Al-Qiyamah: 3-4, terdapat beberapa permasalahan
diantaranya:

Permasalahan pertama: mereka menyebutkan bahwa Q.S Al-Qiyamah:
3-4 tersebut adalah untuk menjawab Qasam (Sumpah). Pertama, Jumhur
berpendapat hal itu menghilangkan atas taqdir untuk mengirim dan menunjukkan
kepadanya. Kedua, menurut Hasan terjadi sumpah atas firman. Ketiga, yaitu lebih
dekat dengan kebenaran bahwa ini bukan sumpah tapi menafikan atas sumpah
maka tidak memerlukan jawaban, sesungguhnya Allah berfirman: “Aku tidak
bersumpah atas hal-hal ini, tetapi Aku menanyakan padamu apakah manusia
menyangka bahwasanya kami tidak mengumpulkan tulang-tulang mereka.”%

Permasalahan kedua: yang dimaksud “manusia” disini yaitu manusia
tertentu, ada sebuah riwayat dari Adi bin Abi Rabi’ah bersama Akhnas bin
Syuraig, Rasulullah Saw. berkata kepada keduanya “Allah cukupkan aku atau

lepaskan aku dari kejahatan jari tetanggaku yang tidak baik.” Kemudian

Rasulullah Saw. Ditanya, “ceritakan kepadaku daripada hari kiamat, kapan terjadi

“Nashruddin Baidan, Sejarah Perkembangan Tafsir di Indonesia (Solo: PT. Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri 2003), 19.

PFakhru al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib (Beirut, Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 544-604 H), jilid 15, 525.
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dan bagaimana terjadinya hari kiamat tersebut.” Setelah dijelaskan oleh
Rasulullah Saw. Laki-laki tadi berkata, jika aku menemui hari tersebut, aku tidak
membenarkan atau mempercayaimu dan tidak pula beriman kepadamu,
bagaimana Allah mengumpulkan tulang-tulang tersebut? kemudian turunlah ayat
ini.

Ibnu Abbas mengatakan yang di maksud dengan manusia disini adalah
Abu Jahal, dan menurut sekelompok ahli figih yang dimaksud manusia disini
adalah semua manusia yang tidak mempercayai hari kebangkitan secara
keseluruhan.?

Permasalahan ketiga: Imam Qatddah membacanya “allan najma’a
‘izhoomah” dengan giraah yang lain dengan fiil maf’ul, bermakna orang Kkafir
menyangka bahwa tulang-tulang setelah terpisah pisah dan telah menjadi tanah
dan tercampur bermacam-macam bagian-bagian tersebut menjadi satu dengan
yang lain dan setelah diterbangkan oleh angin dan terbang jauh ketempat yang
jauh tidak mungkin dikumpulkan kembali untuk kedua kalinya. Dan dijawab
langsung oleh Allah dengan firman-Nya yang terdapat dua pandangan.

Pertama, yaitu menurut pendapat yang lebih mahsyur, hal (keadaan) pada
kalimat “najma’a” maksudnya kami mampu mengembalikan tulang-tulangnya dan
menyusun kembali tulang-tulang tersebut dan menyusunnya kembali kepada
susunan yang pertama. Menurut al-Razi disini ada sedikit masalah, beliau
berpendapat kata hal tersebut lebih bagus dipakai apabila mungkin terjadinya

sesuatu tidak atas keadaannya, misalnya, Aku melihat Zaid sedang berkendara

'Fakhru al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, 525.
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karena mungkin melihat zaid tidak sedang dalam keadaan berkendara. Dan
keadaan Allah mengumpulkan tulang tulang tersebut tidak mungkin terjadi
kecuali Allah itu kuasa, dan mengira hal tersebut hanya sebagai penjelas saja. Dan
hal tersebut tidak boleh dan ditolak oleh al-R&z.

Kedua, taqdir ayat, kami mampu untuk menyusun jari-jarinya dengan
sempurna pada permulaan maka untuk menyelesaikannya pada akhirnya pun
mampu. maksudnya Kami mampu dalam firmannya terkait permasalahan
penyusunan tulang-tulang yang akan disatukan kembali seperti sedia kala. Yang
pertama, Allah mampu mengembalikan jari-jari dan anggota yang lain,
maksudnya kuasa menyusun jari-jari setelah menjadi seperti debu seperti
pencapaiannya bahwa kuasa atas sesuatu dalam permulaanya maka mampu
mengembalikannya kebentuk yang semula dan mengkhususkan jari-jari karena itu
adalah hal terakhir yang diciptakan.”* Maka sesungguhnya berkata, Kami mampu
untuk mengembalikan sendi-sendi meskipun sangat kecil dan lembut dari bagian
ke bagian lainya sama seperti awal tanpa ada kekurangan, maka bagaimana
dengan tulang-tulang yang besar? Yang kecil-kecil saja dapat dikembalikan
apalagi tulang-tulang yang besar. Yang kedua, Kami mampu untuk meratakan
jari-jari dengan sempurna tanpa ada lekukan seperti tapak kaki unta, maka tidak
mampu lagi untuk melakukan kegiatan seperti menulis, menjahit, dan semua
pekerjaan ringan yang memerlukan jari. Pendapat yang pertama lebih mendekati

kebenaran.?

Fakhru al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, 525.
ZFakhru al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, 525-526.
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B. Penafsiran Thantawi Jawhari
1. Biografi Singkat

Nama lengkap Thantawi Jawhari adalah Thantawi Ibn Jauhar al-Misry,
lahir pada tahun 1287 H (1862 M), di desa Iwadhillah Hijazi di Mesir Timur,
Ayah beliau merupakan seorang petani. la tumbuh dari keluarga yang sederhana
dan pribadi yang mencintai agama dan juga semangat dalam memotivasi umat
islam untuk selalu menguatkan imannya dengan memikirkan alam. Sama seperti
al-Razi, Thantawf juga menganut paham mazhab Asy’ary.?*

Thantawi Jawhari dikenal dengan semangat Kketerbukaan yang di
dakwahkannya saat mendukung gerakan yang sedang berkembang yaitu Ikhwanul
Muslimin pada tahun 1930-an. Sebelumnya, dia adalah pimpinan redaksi di surat
kabarnya. Semangat keterbukaannya salah satunya terlihat pada karya tafsirnya,
Jawahir, dimana dia berbicara banyak tentang hal-hal yang berkaitan dengan ilmu
alam, seperti tumbuhan, semut, serangga dan ilmu-ilmu lainnya. Thantawi
mengatakan “kebanyakan kaum rasionalis dan figur-figur penting ilmuwan
mengingkari pernyataan itu”.>® Karena itu ia mencurahkan antusias yang
mendalam untuk fenomena alam.

Thantawi Jawhari belajar di Madrasah al-Ghar sejak kecil, juga belajar
dibawah asuhan ayah dan pamannya dan membantu orang tuanya sebagai petani.

Setelah menyelesaikan studinya di al-Ghar, ia melanjutkan studinya ke al-Azhar

%*Armainingsih, Studi Tafsir Saintifik: Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Karya
Syeikh Thantawi Jawharf, Jurnal At-Tibyan, Vol I, No.l, 2016, 6.

**Gamal al-Banna, Evolusi Tafssir: Dari Jaman Klasik Hingga Jaman Kontemporer, terj.
Novriantoni Kahar (Jakarta Timur: Qisthi Press, 2004), 176.
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di Kairo. Di al-Azhar ia bertemu dengan tokoh pembaharu mesir, yaitu
Muhammad Abduh, sosok yang menjadi inspirasi pemikirannya.?

Thantawi sangat dipengaruhi oleh pemikiran Muhammad Abduh, terutama
pandangannya tentang reformasi masyarakat dan menyerang bid’ah, wahm dan
taklid. Tidak puas dengan sistem pendidikan al-Azhar, Thantawi pindah ke
Universitas Dar al-Ulum dan lulus pada tahun 1311 H (1893 M). Setelah lulus
kuliah, ia mengajar di Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah, kemudian menjadi
dosen di Universitas Dar al-Ulum. Selain pelajaran agama, ia juga tertarik dengan
fisika. Bagi Thantawi, fisika dapat menyanggah kesalahpahaman yang meluas di
masyarakat bahwa Umat Islam menentang ilmu pengetahuan.?’

Thantawi diangkat sebagai dosen filsafat di al-Jami’ah al-Misriyah tahun
1912. Jika diperhatikan pemikirannya, seolah-olah ia mempunyai tujuan yang
agung dan luhur. Jika dikelompokkan tujuan itu ada 3. Pertama, la ingin
memajukan daya pikir Umat Islam. Kedua, bahwa orang memahami pentingnya
informasi. Ketiga, kajian Al-Qur’an sebagai kitab suci satu-satunya yang
mendorong pengembangan ilmu.?

Thantawi menyimpulkan bahwa keterampilan bahasa asing penting untuk
memperoleh ilmu pengetehuan modern, khususnya bahasa Inggris. Baginya, ilmu

bahasa adalah alat untuk mencapai ilmu pengetahuan dan teknologi modern. la

?*Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam di Indonesia (Jakarta: Anda Utama, 1992-1993),
1187.

2"Fuad Taufigq Imron, Konsep Gunung dalam Kitab Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an al-
Karim: Prespektif Sains Modern (Skripsi Tidak Diterbitkan Jurusan Tafsir Hadits Universitas
Islam Negri Walisongo, 2016), 116.

®Fuad Taufigq Imron, Konsep Gunung dalam Kitab Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an al-
Karim: Prespektif Sains Modern, 118
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bahkan mendirikan istitut untuk mempelajari bahasa asing terutama bahasa
Inggris.
Thantawi wafat pada tahun 1358 H (1940 H) di Kairo. la merupakan
seoranng pemikir dan peneliti di Mesir, ada yang memanggilnya sebagai filsuf.?
Thantawi menulis karyanya sampai usia 37 tahun sejak menjadi guru
hingga pesiun sebagai dosen. la menghasilkan 30 buku, antara lain:
a.  Nizham al-Alam wa al-Umam.
b. Mizan al-Jawahir fi Aja’ib hadza al-Kaun al-Bahir.
c. Jawahir al-Ulim (Mutiara-Mutiara limu).
d. Al-Arwah (Alam roh).
e. Nizham wa al-Islam (Islam dan Sistem).
f.  Al-Hikam wa al-Hukamé (Hukum dan Para Ahli Hukum)
g. Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim.
Kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim adalah karyanya yang

paling terkenal yang ditulis saat usia 60 tahun.

2. ldentifikasi Tafsir
a. Tinjauan Umum Tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim
Tafsir al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim adalah sebuah kitab tafsir
yang dikarang oleh Syaikh Thantawi Jawhari al-Misry yang terdiri dari 25 jilid
dan diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah. Tafsir al-Jawéahir fi Tafsir al-
Qur’dn al-Karim ditulis pada saat kondisi umat Islam sedang lengah terhadap

sains. al-Dzahabi menyebutkan bahwa Thantawi Jawhari memikirkan umat Islam

»Fuad Taufig Imron, Konsep Gunung dalam Kitab Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an al-
Karim: Prespektif Sains Modern, 116.
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dan tradisi keilmuan agama padanya, ternyata beliau menemukan banyak pemikir
dan sebagian Ulama yang menyimpang dari maknanya Sains terhadap Al-Qur’an,
begitu sedikit dari mereka yang berpikir tentang alam dan ketidakteraturan yang
ada di dalamnya, maka ia menghindari dengan menulis buku-buku yang memuat
keajaiban Al-Qur’an dan menyusun ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan keajaiban
alam, karangan yang paling penting adalah Nizhdm al-Alam wa al-Umam,
Jawahir al-Ulam, Nizham wa al-Islam dan lain sebagainya, kemudian hal itu tidak
memuaskan dahaganya, sehingga ia menulis kitab tafsir yang bertujuan agar
manusia dapat memperoleh pengetahuan modern.30

Tafsir ini disebut tafsir al-Jawahir, karena Thantawi melihat dalam Al-
Qur’an kumpulan ayat-ayat tentang segala keindahan dan keajaiban alam semesta,
yang dianggapnya sebagai perumpamaan mutiara-mutiara gemerlapan yang di
dalamnya mengandung bukti-bukti tentang sains.*

Tafsir Jawahir adalah kitab yang membuat perdebatan di kalangan Ulama,
karena tafsir tersebut memang mengandung banyak informasi tentang ilmu
pengetahuan. Pada saat yang sama, tafsir ilmi selalu menjadi perdebatan di
kalangan Ulama, sempai-sampai raja Abd al-Aziz Alu Sa’ud dan raja Najed Hijaz
tidak menoleransi penafsiran itu di Arab Saudi.»

Thantawi banyak mengkritisi tentang tradisi tafsir Islam atau Ulama yang

condong mendominasi model tafsir fikih. Dari sekian banyak pokok bahasan

**Muhammad Husein al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Mesir: Maktaa Mus’ab lbn
‘Umayr al-Islamiyyah, 2004), Juz 2, 201.

%I Armainingsih, Studi Tafsir Saintifik: Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim, Jurnal
At-Tibyan Vol. 1 No.1, 2016, 103.

%2Muhammad Husein al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, 208.
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dalam Al-Qur’an, nampaknya terjadi distostorsi** dalam model penafsiran Al-
Qur’an. Padahal menurut pengamatan Thantawi, tidak lebih dari 150 ayat dalam
ayat-ayat figih. Meski banyak ayat yang berkaitan dengan kauniyah hingga tujuh
ratus lima puluh ayat, tapi penafsiran model figih lebih populer, dan penafsiran
model sains terpinggir. Ini lah refleksi kritis Thantawi selama ini.*

Di tengah perdebatan yang ada, tafsir ini sebenarnya ditulis dengan tujuan
yang mulia, yaitu untuk mendorong umat Islam untuk mempelajari ilmu alam,
sehingga Islam dapat bangkit dan melampaui Eropa dalam berbagai bidang, salah
satunya pada bidang agraris.*®

Tafsir Thantdwi dimulai dengan penjelasan makna ayat yang ditafsirkan
(magasid), penjelasan makna kata (al-tafsir al-lafdzi), penjelasan rinci tentang isi
masing-masing magasid dengan lathaif*® dan Jawahir®’-nya, terkait pembahasan
tentang ulum Al-Qur’an, asbabun nuzul, munasabah dan gira’ah. Penafsiran ini
sangat sedikit mempengaruhi perdebatan fikih dan teologis.®

b. Metode dan Corak Tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim

Tafsir ini menggunakan corak ilmi.*

Meskipun terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama tentang tafsir ilmi, beberapa menolaknya dengan

alasan bahwa teori-teori ilmiah berubah-ubah dan tidak pasti. Namun ada pula

**Pemutarbalikkan suatu fakta, aturan, dan lain sebagainya.

**Muhammad Husein al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, 208.

35Armainingsih, Studi Tafsir Saintifik: Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, 103.

%|athaif dalam tafsir ini adalah ungkapan atau pernyataan di antara teks yang
mengandung lautan makna yang terdalam.

¥ Jawahir adalah mutiara-mutiara (rincian-rincian makna atau pengetahuan) yang
diperoleh darri lautan (lathaif) tersebut.

*8Armainingsih, Studi Tafsir Saintifik: Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur ‘an al-Karim, 104-105.

*Muhammad Al al-lyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, 430.
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yang menyetutuinya dengan alasan bahwa Al-Qur’an justru mengembangkan
penafsiran ilmiah.

Cara Thantawi menafsirkannya adalah dengan mengambil sekumpulan
ayat, kemudian menerangkannya secara perkata, dilanjutkan dengan uraian
penemuan ilmiah yang disebutnya lathaif dan Jawahir, serta bagaimana Al-
Qur’an saat ini menjadi ilmu pengetahuan modern. Di tengah pembahasan,
seringkali terdapat beberapa gambar hewan, tumbuhan, pemandangan alam,
percobaan ilmiah, tabel-tabel ukuran, sebagai sarana untuk menjelaskan apa yang
dibicarakannya. Thantawi Jawhari menggunakan metode tahlili dalam menyusun
kitab tafsir ini. Tafsir ini berfokus pada analisis spirit atau pandangan dunia Al-
Qur’an secara keseluruhan, Khususnya pada ayat-ayat kauniyah.

Dia menjelaskan penjelasan lafal singkat yang disebut dengan penjelasan
lafzi. Naskah-naskah yang dikatakannya merujuk dengan ilmu pengetahuan
digunakan oleh para sarjana Timur dan Barat untuk menjelaskan kepada
masyarakat bahwa ayat-ayat itu relevan dengan ilmu pengetahuan, ditambah
dengan pembahasan teori-teori ilmu pengetahuan dimasukkan dan dijelaskan
secara lengkap.*

Tafsir ini menggunakan banyak riwayat hadis untuk menegaskan dan
mendukung penafsirannya. Mengenai tafsir Israilliyat, Thantawi Jawhari
terkadang memasukkan dengan menggunakannya dalam bagian khusus dari

hikayat tersebut.

O Armainingsih, Studi Tafsir Saintifik, al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim,106
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c. Kondisi Sosial Politik dan Intelektual di Mesir

Di era Thantawi Jawhari hidup yaitu pada abad ke-19, Mesir telah
mengalami perubahan politik, sosial serta intelektual. Pada masa ini, ideologi
nasionalisme mencuat sebagai penggerak masyarakat Mesir yang berusaha
memisahkan diri dari belenggu kekuasaan Ustmani dan penjajahan Inggris. Ada
tiga jenis nasionalisme yang muncul pada periode tahun 1860-1914. Pertama,
nasionalisme religius, nasionalisme yang dilandasi oleh perasaan keagamaan.
Kedua, nasionalisme ethnik-linguistik, nasionalisme berdasarkan rasa kebangsaan
dan bahasa, Ketiga, nasionalisme territorial, nasionalisme berdasarkan pada
kesamaan tempat.

Dari ketiga kelompok tersebut, nasionalisme territorial memainkan peran
paling penting pada tahun 1970-1880, dibentuk oleh munculnya klaim “Mesir
untuk orang Mesir”. Gerakan tersebut awalnya ingin memisahkan diri dari Turki
Utsmani, namun tidak berhasil dan jatuh ke tangan Inggris pada tahun 1882.*

Sebagai manifestasi dari nasionalisme, diterangkan bahwa terdapat 2
partai yang lumayan representatif untuk memperlihatkan pandangan rakyat Mesir
tentang imperialisme Inggris dan Utsmaniyah. Pertama, Partai Ummat yang
diketuai oleh Lutfi al-Sayyid (1872-1963). Kedua, partai Nasionalis yang diketuai
oleh Muhammad Farid dan Mustafa Kamil.

Keberadaan kedua partai politik di atas juga menunjukkan bahwa di Mesir
umumnya terdapat kelompok nasionalis sekuler dan umumnya kelompok

nasionalis Islam tradisional atau religius. Pertentangan ini juga bisa dijelaskan

“Syahrin Harahap, Al-Qur’an dan Sekularitas (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), 21.



49

oleh para pendukung teori yang berbeda, yang pendukungnya memiliki latar
pendidikan yang berbeda pula.

Orang-orang yang terpelajar di Barat percaya bahwa agar Mesir menjadi
lebih baik, Mesir harus memperkenalkan sistem politik sistem politik gaya barat
ke negaranya. Berbeda dengan para Ulama yang berperan sebagai penasihat
pemerintah dalam berbagai bidang, termasuk politik.*

Liberalisme di Mesir menyebabkan munculnya beberapa gagasan
mengenai pemisahan agama, politik, serta budaya. Hal ini juga menjadi salah satu
faktor yang melatarbelakangi munculnya di Mesir sebuah mazhab Islam. Secara
umum terlihat munculnya tiga pemikiran pada saat itu. Pertama, The Islamic trend
(kecenderungan pada Islam), aliran ini diwakili oleh Rasyid Ridha (1865-1935),
aliran ini mencoba menjadikan Islam sebagai way of life yang menyeluruh.
Kedua, The synthetic trend (kecenderungan mengambil sintesa), kelompok ini
mencoba memadukan antara Islam dan kebudayaan Barat. Kelompok ini diwakili
oleh Muhammad Abduh, Qasim Amin (1865-1908) dan Ali Abd al-Raziq (1888-
1966). Ketiga, The rasional scientific and liberal trend (kecenderungan pemikiran
rasional dan bebas).

Titik pangkal cara berpikir ini bukanlah islam, melainkan peradaban Barat
dan pencapaian ilmiahnya. kelompok ini termasuk Lutfi al-Sayyid dan para
Imigran Syiria.*®

Thantawi Jawhari termasuk kelompok lain yang ingin memadukan Islam

dari aspek sosial, politik, dan ilmu pengetahuan ke dalam budaya Barat.

*’Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam (Jakarta; Bulan Bintang, 1987), 84.
*3Syahrin Harahap, Al-Qur’an dan sekularitas, 27.
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3. Penafsiran

Di dalam Tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim karya Thantawi
Jawhari, dalam firman Allah Q.S Al-Qiyamah : 3-4, Diriwayatkan dari Adi bin
Abi Rabi’ah bertanya kepada Raulullah SAW. tentang perkara hari kiamat, maka
Rasulullah SAW. memberitahukannya. Kemudian dia menjawab, “Aku tidak
membenarkanmu sampai aku melihat sendiri hari kiamat itu” yaitu dimana Allah
mengumpulkan kembali tulang-tulang manusia. Rasullullah SAW. berkata,
“Ayahsabul insaan”, maksudnya adalah orang-orang Kkafir yang ingkar terhadap
hari kebangkitan. “Allan najma’a...” yaitu tulang yang telah terpecah belah dan
hancur, “bala”, Kami mengumpulkannya, “qadirina...”, maksudnya Kami
manyusun kembali ruas ruas paling detail dan akur, dan membuatnya sampai
membentuk ruas jari, Maka tidak ada yang mampu mengumpulkan tulang-tulang
kecil tersebut, kecuali Allah.**

Sebagaimana pendapat-pendapat  sebelumnya, Thantawi Jawhari
menjelaskan tentang penyusunan tulang-tulang jari yang kecil dan halus hingga
jari-jari tersusun dengan sempurna, maka siapa yang memiliki kekuatan untuk
mengumpulkan tulang-tulang kecil dan mengumpulkan tulang-tulang besar dan
meempatkannya dengan sempurna lebih kuasa.

Thantawi juga memaparkan tentang tulang jari pada tangan ada 30 dan
tulang jari pada kaki ada 28, kemudian keduanya dikumpulkan berjumlah 58.°
Dan tulang-tulang yang detail dan akurat ini memiliki banyak manfaat, jika

tulang-tulang yang telah diciptakan Allah ini tidak akurat, maka manfaat atau

*“Thantawi Jawhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim (Mesir: Musthafa al-Bab al
Halab1t wa Auladuhu, 1350 H), 337.
Thantawi Jawhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim, 337.
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fungsinya pun tidak akan maksimal. Contoh manfaat dari tulang-tulang tersebut
seperti menggenggam, merenggangkan tangan, menarik, menangkis, dan masih
banyak lagi yang tidak bisa dihitung oleh manusia.jika keakuratan dan kebagusan
dari penyusunan tulang-tulang tersebut maka tidak mungkin terorganisir kegiatan-
kegiatan yang telah kita lakukan. Dan total dari seluruh tulang pada tubuh
manusia ada 248 anggota.

Dalam surah Al-Qiyamah:4, Thantawi Jawhari juga menjelaskan bahwa
dia mengetahui permasalahan jari-jari bahkan sebelum menulis tafsirnya tentang
ayat ini dan terpesona oleh keajaiban Al-Qur’an, dan telah dijelaskannya pada
jilid sembilan belas dari kitab Jawahir pada penafsiran surah Fussilat tentang
sejarah sidik jari yang mulai terlihat dalam kehidupan sehari-hari pada pendidikan
modern bagi penduduk bumi saat ini. Hal ini memberitahu kita bahwa garis-garis
jari berbeda dan tidak ada yang sama. Oleh karena itu, ide ini telah diterapkan
pada pencuri dan pelaku pembunuhan di Timur Jauh dan Eropa Timur Tengah,
termasuk Mesir.*®

Sidik jari ini memiliki garis-garis yang dapat dikategorikan menjadi empat
pola dasar yaitu melengkung, miring ke kanan, miring ke kiri, dan melingkar.
Jenis pertama lengkungan, memilki garis mendatar yang bergelombang atau
melengkung ke atas. Jenis kedua miring ke kanan, yaitu inti saluran dengan dua
ujung yang disatukan ke satu bagian, dan saluran ini berjalan dari kiri ke kanan
dengan sudut ke Kiri. Tipe ketiga miring ke Kiri, yaitu inti sidik jari saluran dengan

dua ujung yang terhubung di satu bagian, saluran ini tidak seperti tipe kedua,

**Thantawi Jawhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim, (Mesir: Musthafa al-Bab al
Halab1 wa Auladuhu, 1350 H), 317-318.
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miring secara diagonal dari kanan ke Kiri. Tipe keempat adalah inti sidik jari
berbentuk lingkaran atau spiral di antara dua sudut yang berlawanan, satu di

kanan dan satu di kiri.*’

“Thantawi Jawhar, al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim, 156-158.



